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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan sarana yang digunakan untuk mewujudkan masyarakat 

yang mampu mengembangkan, mengendalikan, serta memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Ahmadi (2016, h. 38) berpendapat bahwa pendidikan 

merupakan suatu proses interaksi manusia dengan lingkungannya yang berlangsung 

secara sadar dan terencana dalam rangka mengembangkan segala potensinya, baik 

jasmani dan rohani yang menimbulkan perubahan positif dan kemajuan, baik 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang berlangsung secara terus menerus 

guna mencapai tujuan hidupnya. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting 

dalam menciptakan proses pembelajaran dan mengembangkan potensi yang ada di 

dalam diri manusia. Banyak cara yang bisa dilakukan oleh pemerintah untuk 

mendapatkan generasi muda masa depan yang memiliki daya saing yang baik salah 

satunya adalah pendidikan yang berkualitas.  

Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan melalui tiga ranah, yaitu ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Ketiga ranah tersebut dimaksudkan agar masyarakat 

Indonesia dapat mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas, berperilaku terpuji, 

dan kreatif. Oleh sebab itu, setiap lini proses pendidikan yang diselenggarakan 

harus diarahkan secara nyata pada pencapaian tujuan pendidikan. Pencapaian 

tujuan pendidikan tidak lepas dari adanya evaluasi untuk mengukur hasil belajar 

siswa. Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 pasal 1 pada poin 18 

bahwa evaluasi Pendidikan adalah kegiatan pengendalian, 
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penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen 

pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk 

pertanggung jawaban penyelenggaraan pendidikan. Evaluasi p iendidikan t iersiebut 

digunakan untuk m ienilai p iencapaian kiomp iet iensi piesierta didik, bahan p ienyusunan 

lapioran kiemajuan hasil b ielajar, dan m iemp ierbaiki priosies piemb ielajaran. iOl ieh kariena 

itu, ievaluasi harus dilakukan d iengan baik dan b iertanggung jawab s iesuai d iengan 

kaidah yang b ierlaku. D iengan adanya ievaluasi, dapat dilihat hasil b ielajar siswa 

dis ietiap p iertiemuannya. M ienurut Anni (2012, h. 69) “Hasil b ielajar m ierupakan 

pierubahan p ierilaku yang dip ieriol ieh siswa s iet ielah m iengalami kiegiatan bielajar”. 

P ieriol iehan asp iek-aspiek pierubahan p ierilaku t iersiebut t iergantung pada apa yang 

dip ielajari siswa.  

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan guru wali k ielas V SD N iegieri 050631 

Tanjung Kieliling, dikietahui bahwa hasil b ielajar siswa biervariasi. Hal ini 

dis iebabkan kar iena b ierbagai macam fakt ior, salah satunya adalah int iensitas b ielajar 

yang kurang. Kieadaan t iers iebut bierpiengaruh t ierhadap hasil b ielajar siswa. Dari hasil 

t iersiebut maka p ierlu dip ierhatikan int iensitas bielajar yang dilakukan agar hasil b ielajar 

yang t iercapai dapat maksimal. Intiensitas b ielajar yang dilakukan s iecara rutin 

m iempunyai piengaruh pada hasil b ielajar siswa, namun p ierlu diingat bahwa 

m ieskipun pienting, siswa tidak biol ieh dipaksakan int iensitas waktu b ielajarnya.  

Jika dilihat dari asp iek int iensitasnya, b ielajar di s iekiolah bierkiontribusi l iebih 

siedikit dibandingkan diengan lingkungan kieluarga dan masyarakat. Siswa miemiliki 

int iensitas yang b ierbieda-bieda dalam priosies k iegiatan b ielajarnya. B ielajar tidak harus 

dilakukan dalam waktu yang lama, akan t ietapi b ielajar harus dilakukan s iecara rutin 

sietiap hari, s iehingga d iengan rutinitas t iersiebut bielajar m ienjadi k iebiasaan yang 
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dilakukan iol ieh siswa. Int iensitas dalam b ielajar m iemiliki biebierapa indikat ior, antara 

lain: miotivasi bielajar, durasi kiegiatan piemb ielajaran, friekuiensi kiegiatan, priesientasi, 

arah sikap, minat, dan aktivitas. Priosies b ielajar dilakukan untuk miemb ierikan 

piengietahuan, sikap maupun k iet ierampilan k iepada siswa. Pr iosies bielajar yang t ielah 

dilakukan t iersiebut, digunakan untuk m iengietahui hasil bielajar. Dimyati dan 

Mudji ionio (2013, h. 3) m ienyatakan bahwa “Hasil b ielajar m ierupakan hasil dari suatu 

int ieraksi tindakan b ielajar dan tindakan m iengajar”. Tidak hanya int iensitas waktu 

bielajar yang p ienting dalam pr iosies bielajar, mielainkan hasil b ielajar juga.  

S ietiap siswa m iempunyai int iensitas bielajar yang b ierbieda-bieda, d iengan 

int iensitas b ielajar yang b ierbieda maka bierpiengaruh t ierhadap hasil bielajar siswa. 

Int iensitas b ielajar siswa sangat bierp iengaruh t ierhadap hasil bielajar siswa kariena 

diengan s iemakin tingginya int iensitas bielajar maka akan s iemakin baik pula hasil 

bielajar siswa b iegitu juga s iebaliknya, jika int iensitas b ielajar sangat r iendah maka 

hasil bielajar siswa kurang m iemuaskan. Diengan m iengietahui tinggi r iendahnya hasil 

bielajar siswa, maka pihak s iekiolah harus t ierus m ienierus m ielakukan upaya-upaya 

guna m ieningkatkan hasil b ielajar siswa. Intiensitas b ielajar dapat diartikan s iebagai 

jumlah waktu yang dihabiskan siswa untuk b ielajar dalam kurun waktu t iert ientu. 

Hasil b ielajar m iencakup k iemampuan siswa dalam m iemahami, m iengingat, dan 

m iengaplikasikan mat ieri pielajaran yang dib ierikan. 

Secara umum, hasil belajar dapat diukur dengan berbagai cara, termasuk tes, 

nilai, kinerja, dan pencapaian tujuan belajar. Di sisi lain, intensitas belajar dapat 

diukur melalui sejumlah variabel, seperti jumlah waktu yang dihabiskan untuk 

belajar, frekuensi belajar, tingkat konsentrasi, dan usaha yang dikeluarkan. Semakin 

tinggi intensitas belajar seseorang, semakin besar kemungkinan mereka akan 
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mencapai hasil belajar yang lebih baik. Namun, hubungan ini tidak selalu bersifat 

linier, artinya bahwa tidak selalu semakin banyak waktu yang dihabiskan untuk 

belajar, maka hasil belajar akan semakin baik. Faktor-faktor lain seperti kualitas 

belajar, metode belajar yang digunakan, dan kemampuan individu dalam 

memproses informasi juga mempengaruhi hubungan antara intensitas belajar dan 

hasil belajar. Selain itu, motivasi, tujuan belajar, dan faktor lingkungan seperti 

dukungan sosial dan sumber daya yang tersedia juga dapat mempengaruhi hasil 

belajar. Oleh karena itu, dalam rangka mencapai hasil belajar yang optimal, penting 

untuk memperhatikan tidak hanya intensitas belajar tetapi juga faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi hasil belajar. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Intensitas Belajar Siswa 

Dengan Hasil Belajar PPKn Kelas V SD Negeri 050631 Tanjung Keliling”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya intensitas belajar di kelas V SD Negeri 050631 Tanjung 

Keliling. 

2. Bervariasinya hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 050631 Tanjung 

Keliling. 

1.3 Batasan Masalah 

Sehubungan dengan identifikasi masalah, mengingat keterbatasan peneliti 

untuk menghindari meluasnya area masalah penelitian ini, maka peneliti membatasi 

masalah penelitian yang fokus pada hubungan intensitas belajar siswa dengan hasil 

belajar pada ranah kognitif siswa pada pembelajaran PPKn di kelas V SD Negeri 

050631 Tanjung Keliling T.A. 2023/2024. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimanakah hasil intensitas belajar siswa kelas V SD Negeri 050631 

Tanjung Keliling T.A. 2023/2024? 

2. Bagaimanakah hasil belajar pada ranah kognitif siswa pada pembelajaran 

PPKn kelas V SD Negeri 050631 Tanjung Keliling T.A. 2023/2024? 

3. Bagaimanakah hubungan intensitas belajar siswa dengan hasil belajar pada 

ranah kognitif siswa pada pembelajaran PPKn di kelas V SD Negeri 050631 

Tanjung Keliling T.A. 2023/2024? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana intensitas belajar pada siswa kelas V SD 

Negeri 050631 Tanjung Keliling T.A. 2023/2024. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar pada ranah kognitif siswa pada 

pembelajaran PPKn kelas V SD Negeri 050631 Tanjung Keliling T.A. 

2023/2024. 

3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan intensitas belajar siswa dengan 

hasil belajar pada ranah kognitif siswa pada pembelajaran PPKn di kelas V 

SD Negeri 050631 Tanjung Keliling T.A. 2023/2024. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

1. Maanfat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dalam dunia 

pendidikan dan sebagai bahan untuk penelitian di masa yang akan mendatang, 

khususnya tentang hubungan intensitas belajar dengan hasil belajar. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:  

1. Bagi Siswa  

Memberikan informasi kepada siswa untuk meningkatkan intensitas 

belajar dan meminimalisir rendahnya hasil belajar. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan masukan bagi guru 

untuk lebih meningkatkan intensitas belajar siswa agar meningkatnya 

hasil belajar siswa.  

3. Bagi Sekolah  

Sebagai masukan atau bahan pertimbangan guna peningkatan mutu 

sekolah.  

4. Bagi Peneliti  

Dapat menambah wawasan pengetahuan untuk peneliti selanjutnya 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

terutama sebagai bahan masukan dan menambah wawasan sebagai 

tenaga pengajar di masa yang akan datang.  

 


